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Abstract.

The rapid development of technology will obtain excellent effectiveness and efficiency from sources of electrical
energy owned by a company or agency. With the progress of the industrial world today, the development of digital
technology which ends in computer systems indirectly makes control technology involved as part of this progress.
The availability of a power source is a very important aspect in the midst of technological developments. However,
because the system is very complex, starting from the power plant to distribution to consumers, there is a high
possibility of disturbances that can cause the flow of electrical energy to consumers to be cut off. There are certain
places including factories, offices, banks, campuses, hospitals, airports and other places that could potentially
endanger one's safety or drastically disrupt the course of the economic cycle. The flow of electrical energy must
not be interrupted for a very long time because it can hamper the production process. and others, so that
additional supply is needed to anticipate when the electricity is cut off from the National Power Plant source.
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Abstrak.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat akan memperoleh efektifitas dan efesiensi yang sangat baik dari
sumber energi listrik yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau insatansi. Dengan berjalan waktu kemanjuan dunia
industri pada masa kini, perkembangan teknologi digital yang berakhir pada sistem komputer secara tidak
langsung menjadikan teknologi kontrol terlibat dalam bagian dari kemajuan tersebut. Dengan ketersediaan sumber
listrik merupakan salah satu aspek yang sangat penting ditengah perkembangan teknologi. Namun karena sistem
yang sangat kompleks, dimulai dari pusat pembangkit hingga pendistribusian pada konsumen, dengan demikian
besar kemungkinan terjadinya gangguan yang bisa menimbulkan terjadinya aliran energi listrik kepada konsumen
terputus. Ada beberapa tempat tertentu diantaranya pabrik, kantor, bank, kampus, rumah sakit, bandara dan tempat
lainnya yang bisa berpotensi membahayakan keselamatan seseorang maupun mengganggu jalannya perputaran
ekonomi secara drastis, aliran energi listrik tidak boleh terputus dalam waktu yang sangat lama karena dapat
menghambat proses produksi dan lainnya, sehingga dibutuhkan supply tambahan untuk mengantisipasi ketika
aliran listrik terputus dari sumber Pembangkit Listrik Nasional.

Kata kunci: Panel ATS-AMF, Perancangan.

LATAR BELAKANG

Energi listrik adalah salah satu aspek yang sangat penting ditengah perkembangan
teknologi yang sangat pesat. Namun karena sistem kelistrikan yang sangat kompleks, dimulai
dari pusat pembangkit hingga penyaluran yang sampai kepada konsumen, dengan demikian
besar kemungkinan terjadinya gangguan yang bisa menyebabkan terjadinya aliran energi listrik

kepada konsumen terputus. Ada beberapa tempat tertentu diantaranya pabrik, kantor, bank,
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kampus, rumah sakit, bandara dan tempat lainnya yang bisa berpotensi membahayakan
keselamatan seseorang maupun mengganggu jalannya perputaran ekonomi secara drastis,
aliran energi listrik tidak boleh terputus dalam waktu yang sangat lama karena dapat
menghambat proses produksi dan lainnya, sehingga dibutuhkan supply tambahan untuk
mengantisipasi ketika terjadinya aliran energi listrik dari jaringan listrik utama (PLN) terputus.

Dengan adanya perkembangan teknologi yang canggih dan ekonomis akan diperoleh
efektifitas dan efesiensi yang baik dari sumber daya yang dimiliki oleh instansi/perusahaan.
Seiring dengan kemajuan dunia industri pada saat ini, perkembangan teknologi elektronika
digital yang berakhir pada sistem komputer secara tidak langsung menjadikan teknologi kontrol
terlibat dan mengambil bagian dari kemajuan tersebut. Dalam menciptakan tenaga ahli yang
dibutuhkan, satuan pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dengan upaya yang
dapat dilakukan oleh dunia pendidikan dalam merealisasikan hal teresbut yaitu dengan
menjembatani mahasiswa dengan dunia industri melalui kegiatan praktek kerja industri agar
mampu menciptakan kolaborasi yang maksimal guna mencapai tujuan yang ada.

Pembangkit Listrik Nasional tidak selamanya kontinyu dalam pendistribusiannya, ada
kalanya terjadi pemadaman yang kemungkinan dapat disebabkan oleh gangguan baik pada
sistem distribusi ataupun pada sistem transmisi. Dengan tujuan mengantisipasi dari
pemadaman tersebut penulis tertarik membahas sebuah kontrol otomatis dengan judul
“Pembuatan Panel Automatic Transfer Switch - Automatic Main Failure (ATS - AMF) di PT.
Tiga Kreasi Indonesia”. ATS dan AMF berfungsi untuk mengkontrol status genset seperti
tegangan dan frekuensi output pada ganset. ATS dan AMF juga akan melepaskan supply dari
PLN ke beban ketika jaringan listrik PLN terdapat gangguan dan mengganti jaringan listrik
utama dengan jaringan listrik cadangan dari genset untuk mensupply beban pada saat tegangan
pada PLN kembali normal ATS dan AMF akan melepaskan jaringan listrik cadangan sekaligus
mengalihkan pada jaringan listrik utama PLN dengan waktu yang dibutuhkan genset untuk
mensupply beban setelah starting adalah kurang lebih 5 detik. Penyusunan laporan praktik ini

mempunyai alasan dalam pemilihan tempat dan alasan bidang yang diambil.

KAJIAN TEORITIS

Perangkat hubung bagi menurut penjelasan PUIL merupakan suatu perlengkapan untuk
mengendalikan dan mendistribusikan tenaga listrik atau mengendalikan serta melindungi
sirkuit. Dan bentuk PHB dapat berupa box, panel atau lemari. Perangkat hubung bagi adalah
salah satu dari suatu sistem suplai. Sistem suplai pada dasarnya terdiri dari jaringan PLN atau

pembangkit listrik (generator), transmisi (penghantar), transformator penurun tegangan.
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Sebelum sumber listrik sampai disalurkan ke beban, seperti motor, lampu penerangan, AC dan
lain-lain, harus terlebih dahulu melewati PHB. Pada umumnya fungsi panel listrik sangat
banyak ini sesuai dengan tipe panel dan kebutuhannya. Namun, panel listrik berfungsi sebagai
tempat atau wadah terpasangnya berbagai macam komponen sebagai pendukung dari mesin-
mesin listrik sehingga mampu bekerja sesuai dengan cara kerja dari mesin listrik tersendiri.
Tujuan dari adanya panel listrik yaitu untuk efisiensi dalam proses pengoperasian mesin listrik
dan sebagai indikator mesin pada saat sedang bekerja atau tidak.

Automatic Transfer Switch (ATS) adalah perangkat sistem yang dapat mengkordinasikan
pemindahan catu daya dari catu daya utama PLN ke catu daya cadangan atau generator yang
beroperasi secara otomatis. Secara otomatis dalam jeda waktu dan ATS bertindak sebagai
alternatif untuk sakelar pemindah posisi. Metode sebelumnya digunakan untuk memindahkan
pegangan/saklar daya utama dari PLN ke daya cadangan atau generator. Transfer switch
merupakan sebuah sakler listrik yang mengkordinasikan sumber tenaga listrik dari sumber
utama ke sumber siaga. Swicth bisa bekerja secara manual atau secara otomatis. Sebuah
transfer switch otomatis atau Automatic transfer switch ini terpasang pada generator cadangan
terletak, sehingga generator bisa memberikan daya listrik sementara ketika sumber listrik
utama terputus.

Automatic Main Failure merupakan suatu rangkaian listrik yang berfungsi sebagai saklar
yang bekerja secara otomatis ketika terjadi pemutusan aliran listrik dengan demikian apabila
terjadi trouble pada aliran listrik yang mengakibatkan arus listrik terputus, secara otomatis
sistem AMF akan beroperasi memindahkan suplay sumber listrik dari sumber utama ke sumber
generator. Sebaliknya apabila sumber listrik utama sudah menyala maka secara otomatis
generator akan mati dan suplay listrik yang digunakan kembali kepada sumber listrik utama
(PLN). Automatic main failure adalah sistem darurat tenaga listrik yang menjamin
Keberlangsungan operasi perusahaan atau industri saat tidak terhubung pada sumber listrik
utama (PLN) agar tidak menimbulkan kerugian perusahaan dan kenyamanan. Pemasangan
AMF telah menjadi suatu kewajiban bagi industri, bisnis, sistem keamanan, rumah sakit,
perkantoran dan gedung-gedung yang membutuhkan sistem tenaga listrik. AMF bertujuan
untuk memberikan jawaban terhadap masalah kegagalan sumber listrik utama (PLN).
Pemindahan sumber listrik utama ke generator bisa dilakukan secara otomatis maupun manual.

Generator set merupakan sebuah peralatan yang memiliki fungsi untuk menghasilkan
energi listrik. Generator set yang berarti satu set peralatan gabungan dari dua perangkat atau
alat yang berbeda yakni engine dan generator atau alternator. Engine bertindak sebagai pemutar

sedangkan generator atau alternator bertindak sebagai alat pembangkit listrik. Engine bisa
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berupa peralatan mesin diesel berbahan bakar solar ataupun mesin berbahan bakar bensin dan
untuk generator atau alternator ialah kumparan (gulungan tembaga) yang terdiri dari stator
(kumparan statis) dan rotor (kumparan berputar). Generator set adalah peralatan yang
menggabungkan antara 2 komponen utama yakni generator alternating current (AC) dan
primer mover (penggerak mula). Dengan adanya kombinasi antar kedua komponen ini

memiliki fungsi sebagai penghasil dan pembangkit energi listrik alternating current.

Gambar 1. Generator set dengan mesin diesel

(Novi Prastyo dwi, 2017)
Moulded Case Circuit Breaker (MCCB) merupakan peranti pengaman yang memiliki
fungsi sebagai pengaman terhadap terjadinya hubung singkat dan overload pada suatu
rangkaian listrik. MCCB memiliki arus yang cukup tinggi dan bisa diatur sesuai dengan

kebutuhan yang akan digunakan.

Gambar 2. Moulded Case Circuit Breaker
Miniature Circuit Breaker atau MCB merupakan perangkat dalam instalasi listrik yang
berperan sangat penting. Komponen ini memiliki fungsi sebagai sistem proteksi atau pengaman
pada instalasi listrik jika terjadi overload dan short circuit atau korsleting listrik. MCB yang
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digunakan pada instalasi rumah tinggal ini disesuaikan dengan besaran langganan daya listrik
PLN yang telah terpasang. Karena, PLN menetapkan besar langganan listrik yang disesuaikan

pada spesifikasi arus dari MCB yang beredar di pasar dalam negeri.

Gambar 3. Miniature Circuit Breaker
Push Button merupakan suatu saklar yang hanya kontak sesaat saja ketika tombol ditekan
dan sesudah dilepas maka akan kembali menjadi NO lagi, pada umumnya saklar tipe NO
mempunyai rangkaian pengunci terhubung dengan kontaktor dan tipe NO digunakan pada

tombol on. Push button yang bertipe NC, biasanya dipakai untuk tombol off.
M Bl e e
B @

Gambar 4. Push Button

Pilot lamp atau lebih dikenal sebagai lampu indikator yang mana indikator tersebut dapat
memberikan sinyal bahwa keadaan rangkain memiliki arus listrik yang terdapat pada control
panel. Ketika suatu control panel atau rangkaian terdapat arus listrik yang mengalir, maka pilot
lamp akan menyala. Pilot lamp yang sering digunakan yaitu tipe LED, dikarenakan cahaya
lampu yang timbul lebih terang dan hemat energi. Selain itu lampu indikator juga digunakan
untuk mendeteksi kecelakaan kerja, peralatan dan sinyal lain dalam bidang peralatan seperti
halnya tenaga listrik, alat mesin, perahu, tekstil, telekomunikasi, percetakan dan mesin

tambang.
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Gambar 5. Pilot lamp

ATS-AMF merupakan PLC DSE 4520. Pada segi pemanfaatan ATS-AMF yang
menggunakan PLC DSE 4520 masih dikontrol dan dimonitroing secara manual. Sehingga para
teknisi ketika terjadi pemadaman atau pemutusan listrik maupun untuk menghidupkan
generator set harus menuju kepada modul panel. Konsep dasar ATS-AMF yakni mengontrol
dan memonitor PLC DSE 4520 menggunakan Human Machine interface (HMI). ATS berbasis
PLC DSE 4520 dapat memonitoring dan mengkontrol keadaan dimana adanya masukkan atau
tidak dari sumber listrik utama yang masuk ke beban atau rangkaian. Sedangkan untuk AMF
PLC DSE 4520 dapat beroperasi ketika tidak adanya tegangan dari PLN atau sumber utama.
Tegangan dan arus masukkan dari sensor PZEM-0004T. Pada sistem ATS-AMF yang ada pada
PLC DSE 4520 terdiri dari mode manual dan otomatis.

Gambar 6. Module AMF DSE 4520

Change Over Switches ATyS R merupakan sakelar transfer yang memiliki 4 kutub yang
dapat di operasikan dari jarak jauh dengan indikasi pemutusan positif. Mereka memungkinkan
transfer on-load pada dua suplai tiga fase dengan kontak bebas volt jarak jauh, baik dari
pengkontrol otomatis eksternal, menggunakan logika pulsa atau sakelar yang ditujukan untuk
digunakan dalam sistem sumber yang bertegangan yang kecil yang mana gangguan singkat
pada sumber beban dapat diterima selama transfer. Pada pemilihan peranti ini ada keamanan
dan kemampuan dari Cos ATyS R menggunakan teknologi posisi stabil, memastikan tekanan

konstan pada kontak dan meminimalisir kesalahan dini. Selain hal tersebut alat tidak
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memerlukan sumber listrik untuk mempertahankan posisinya, sehingga melindungi beban dari

fluktuasi tegangan.

Gambar 7. Change Over Switches ATYS R

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kali ini yang penulis gunakan yaitu melalui observasi secara langsung
dan wawancara dengan beberapa nara sumber serta dokumentasi alat dan bahan yang terdapat
pada tempat penelitian dengan dibimbing oleh pembimbing industri dan kepala produksi PT.

Tiga Kreasi Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prinsip Kerja Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure

Prinsip kerja dari Panel Automatic Transfer switch-Automatic Main Failure (ATS-
AMF) dapat mengendalikan transfer pada alat dari sumber utama ke sumber cadangan dan
dari sumber cadangan ke sumber listrik utama. Sumber utama (PLN) tidak saat memberikan
energi listrik, terkadang terdapat kendala-kendala yang terjadi. Dengan hal ini AMF dapat
beroperasi pada saat sumber utama tidak terhubung atau padam dengan mengatur sumber
cadangan pada generator. Ada beberapa keadaan yang perlu diperhatikan dalam transfer
dari sumber listrik utama ke sumber listrik cadangan, Sistem ATS-AMF harus memastikan
beban yang terhubung hanya pada satu sumber antara sumber utama atau cadangan

dikarenakan untuk memenuhi keadaaan ATS-AMF yang dibuat sistem interlock.

2. Proses pembuatan Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure
Praktik Industri yang telah penulis lakukan adalah mempelajari proses pembuatan Panel
Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure (ATS-AMF). Dalam proses pembuatan
panel terdapat langkah-langkah yang harus dipersiapkan sebelum melakukan produksi

terhadap panel yang akan dibuat. Beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahulu
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diantaranya membuat gambar rangkaian yang mencakup gambar wiring diagram dan single
line diagram. Setelah itu menyiapkan Part list komponen dan bahan yang dibutuhkan untuk
panel listrik yang akan diproduksi. Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu dilakukan
dalam proses pembuatan Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure (ATS-
AMF).

3. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan oleh PT. Tiga Kreasi Indonesia salah satunya adalah Panel

Automatic Transfer Switch - Automatic Main Failure (ATS - AMF) dengan spesifikasi

diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Spesifikasi Komponen Panel ATS - AMF

No. Komponen Brand Tipe Jumlah
1 | Box Panel Uk. 1300
X 900 x 400mm 3Kreasi Indoor 1 Unit
2 | Cos 4P 400A Socomec | ATYSR 1 Pcs
MCCB 3P 400A .
3 36KA Schneider | CVS400F 1 Pcs
4 | MCB1P6A4,5kA | Schneider | DOMAE 4 Pcs
5 | Fuse + Cartridge Howig 9 Pcs
6 | Pilotlamp Howig 6 Pcs
7 | Module AMF Deepsea | DSE 4520 1 Pcs
Battery Charger
8 | 5A/12vDC Deepsea DSE 9702 1 Pcs
Relay 2 C/O
9 | 220VAC +Socket Omron MY -2N 1 Unit
Relay 4 C/O
10 | 220VAC +Socket Omron MY-4N 1 Unit
Relay 2 C/O
11 | 12vDC + Socket Omron LY-2N 1 Unit
Relay 4 C/O 12vDC
12 | + Socket Omron LY-4N 1 Unit
13 | CT 400/5A Howig 3 Pcs
14 | Digital Meter Select MFM-383 1 Pcs
15 | Emergency Stop Howig 1 Pcs
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Push Button

16 | llluminated Howig 3 Pcs
Ampere meter DC 0-

17 | 15V Fort FT-65A 1 Pcs
Voltmeter DC 0-

18 10V Fort FT-65A 1 Pcs

19 | Selector Switch Howig 1 Pcs

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dengan demikian spesifikasi komponen yang dibutuhkan
untuk pembuatan Panel ATS-AMF. Berikut ini penjelasan mengenai komponen yang

terdapat pada Tabel 1.

4. Komponen-komponen Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure
a. Box Panel

Box Panel merupakan tempat untuk seperangkat atau serangkaian komponen
listrik yang telah tersusun secara sistematis dengan menyesuaikan design yang telah
tersedia. Pada dasarnya box panel bermaterial besi atau alumunium dengan jenis ukuran
yang berbeda-beda. Pada Proses pembuatan Panel Automatic Transfer Switch -
Automatic Main Failure (ATS - AMF) ini box panel yang digunakan adalah
Freestanding Indoor dengan ukuran 1300 x 900 x 400 mm diproduksi oleh PT. Tiga
Kreasi Indonesia. Dan dalam box panel terdapat kontruksi didalamnya ini berfungsi
untuk mempermudah atau menyusun komponen yang akan dipasang dan untuk
memaksimalkan ruang yang terdapat pada box panel. Berikut ini adalah Gambar dari
Kontruksi Box panel pada panel Automatic Transfer Switch - Automatic Main Failure
(ATS - AMF).

FRONT VIEW FRONT VIEW
‘Doos vEw

Gambar 8. Kontruksi 1 Panel ATS-AMF
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022
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Gambar 9. Kontruksi 2 Panel ATS-AMF

Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022

TOP_VIEW BOTTOM VIEW

400

Gambar 10. Kontruksi 3 Panel ATS-AMF
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022

MCCB (Moulded Case Circuit Breaker)

Moulded Case Circuit Breaker (MCCB) merupakan peranti pengaman yang
memiliki fungsi sebagai pengaman terhadap terjadinya hubung singkat dan overload
pada suatu rangkaian listrik. MCCB memiliki arus yang cukup tinggi dan bisa diatur

sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan.
MCB (Miniature Circuit Breaker)

Miniature Circuit Breaker atau MCB merupakan perangkat dalam instalasi listrik
yang berperan sangat penting. Komponen ini memiliki fungsi sebagai sistem proteksi
atau pengaman pada instalasi listrik jika terjadi overload dan short circuit atau
korsleting listrik. MCB yang digunakan pada instalasi rumah tinggal ini disesuaikan

dengan besaran langganan daya listrik PLN yang telah terpasang.
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. Selector switch

Saklar ini memiliki dan menyediakan beberapa keadaan on dan keadaan off ada
dua, tiga, empat bahkan lebih pilihan posisi, dengan demikian berbagai jenis geser
maupun putar. Saklar pemilih pada dasarnya digunakan pada panel kontrol untuk

memilih jenis operasi yang berbeda dan pada rangkaian yang berbeda tentunya.
Pilot lamp

Pilot lamp atau lebih dikenal sebagai lampu indikator yang mana indikator
tersebut dapat memberikan sinyal bahwa keadaan rangkain memiliki arus listrik yang
terdapat pada control panel. Ketika suatu control panel atau rangkaian terdapat arus

listrik yang mengalir, maka pilot lamp akan menyala.
Relay

Prinsip kerja pada relay ialah ketika coil mendapatkan arus listrik akan muncul
gaya elektromagnet yang akan menarik armature yang berpegas, dan kontak akan
menutup sehingga dapat mengalirkan energi listrik. Pada dasarnya relay memiliki 4
komponen dasar diantaranya, Electromagnet (coil), armature, switch contact point

(saklar), dan spring.
Battery Charger

Battery Charger merupakan alat yang memiliki sumber energi kimia dimana
dapat menghasilkan energi listrik atau lebih dikenal electric cell atau sel listrik. Pada
saat beberapa electric cell terhubung secara elektrik akan menjadi baterai. Battrey
charger ini umumnya digunakan sebagai charger dari alat ini mendapatkan aliran listrik
dari sumber listrik utama (PLN) atau dari generator tersendiri untuk mengisi batteray

charger.
. Current Transfermer (CT)

Current Transformer atau CT yang sering di sebut sebagai trafo arus merupakan
perangkat listrik yang dapat meminimalisir besaran arus menjadi arus yang rendah,
yang mana digunakan dalam rangkaian alternating current. CT berfungsi untuk
menghasilkan arus yang sama dengan arus yang akan diukur (sisi sekunder 5 A atau 1
A) selain itu untuk memisahkan sirkuit dari sistem yang arusnya akan diukur atau
selanjutnya disebut sebagai sirkuit primer pada sirkuit dimana rangkaian terhubung

yang selanjutnya disebut sebagai sirkuit sekunder.
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Change Over Switches ATYyS R

Change Over Switches ATyS R merupakan sakelar transfer yang memiliki 4 kutub
yang dapat di operasikan dari jarak jauh dengan indikasi pemutusan positif. Mereka
memungkinkan transfer on-load pada dua suplai tiga fase dengan kontak bebas volt
jarak jauh, baik dari pengkontrol otomatis eksternal, menggunakan logika pulsa atau
sakelar yang ditujukan untuk digunakan dalam sistem sumber yang bertegangan yang

kecil yang mana gangguan singkat pada sumber beban dapat diterima selama transfer.
Module AMF DSE 4520

ATS-AMF merupakan PLC DSE 4520. Pada segi pemanfaatan ATS-AMF yang
menggunakan PLC DSE 4520 masih dikontrol dan dimonitroing secara manual.
Sehingga para teknisi ketika terjadi pemadaman atau pemutusan listrik maupun untuk
menghidupkan generator set harus menuju kepada modul panel. Konsep dasar ATS-
AMF yakni mengontrol dan memonitor PLC DSE 4520 menggunakan Human Machine
interface (HMI).

5. Gambar Rangkaian Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure (ATS-
AMF)

Single Line Diagram dan Wiring Diagram merupakan suatu gambar rangkaian listrik

yang mana untuk single line diagram adalah gambar listrik yang disederhanakan dengan

simbol-simbol yang menggambarkan bagaimana komponen itu terhubung. Sedangkan

Wiring Diagram ialah gambar rangkaian listrik yang memperlihatkan keseluruhan jalur

perkabelan secara detail yang mana fungsinya untuk mengetahui hubungan antara

komponen secara jelas. Berikut ini adalah gambar dari single line diagram dan wiring
diagram pada Panel ATS-AMF.
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Gambar 11. Single Line Diagram Panel ATS-AMF
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022
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Gambar 12. Wiring Diagram 1 Panel ATS-AMF
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022
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Gambar 13. Wiring Diagram COS Motorized
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022

FROM
-

vV VY
EEEE!
[l s T T T 1T

.-
e

Gambar 14. Wiring Diagram Module Deepsea 4520
Sumber: PT. Tiga Kreasi Indonesia, 2022



PEMBUATAN PANEL AUTOMATIC TRANSFER SWITCH — AUTOMATIC MAIN FAILURE
(ATS — AMF) DI PT. TIGA KREASI INDONESIA

Berdasarkan Gambar diatas, Panel Automatic Transfer Switch-Automatic Main Failure
(ATS-AMF) dibangun sesuai dengan kebutuhan atau permintaan yang telah disampaikan
kepada pihak PT. Tiga Kreasi Indonesia. Proses pembuatan panel dimulai dari pembuatan
box panel sampai pada proses perancangan selalu berdasarkan data-data yang telah
disesuaikan adapun perubahan yang akan dilakukan pada saat proses produksi berlangsung

harus melewati proses diskusi kembali dari pihak terkait.

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembuatan Panel Autometic Transfer Switch — Automatic Main Failure (ATS-
AMF) memiliki beberapa langkah yang harus dipersiapkan diantaranya yaitu menyiapkan
gambar rangkaian panel yang dimana ada gambar wiring diagram dan single line diagram.
Gambar single line diagram menunjukan tempat dari komponen yang digunakan terhubung
terhadap satu garis. Sedangkan Wiring Diagram yakni gambar rangkaian yang menunjukan
secara detail yang berfungsi mengetahui hubungan antara perkabelan ke komponen yang akan
dipasang secara jelas. Kemudian mengetahui spesifikasi komponen yang dibutuhkan dan
mengetahui cara mensetting module deepsea 4520. Pada proses pembuatan panel ATS-AMF
membutuhkan 19 komponen seperti apa yang telah dijelaskan diatas. Dengan Prinsip kerja dari
Panel Automatic Transfer switch-Automatic Main Failure (ATS-AMF) dapat mengendalikan
transfer pada alat dari sumber utama ke sumber cadangan dan dari sumber cadangan ke sumber
listrik utama. Sumber utama (PLN) tidak saat memberikan energi listrik, terkadang terdapat
kendala-kendala yang terjadi. Dengan hal ini AMF dapat beroperasi pada saat sumber utama

tidak terhubung atau padam dengan mengatur sumber cadangan pada generator.
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